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Abstrak 
Tujuan kegiatan PKM ini adalah untuk mengimplementasi teknologi mesin pencacah pakan ternak 
(chopper) dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas peternakan sapi potong di Desa Pango Raya, 
Kota Banda Aceh. Metode yang digunakan meliputi identifikasi masalah, sosialisasi, pelatihan teknis, 
penerapan mesin chopper, serta pendampingan dan evaluasi untuk memastikan keberlanjutan 
program. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa mesin chopper mampu mengurangi waktu 
pencacahan pakan hingga 70%, meningkatkan kualitas pakan, serta mendorong pertumbuhan ekonomi 
lokal melalui pemberdayaan peternak. Program ini juga sejalan dengan Tujuan Pembangunan 
Berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam mendukung pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi 
berbasis teknologi tepat guna. 
Kata kunci - mesin chopper, pakan ternak, efisiensi, peternakan sapi, pemberdayaan masyarakat 
 

Abstract 
This activity aims to implement livestock feed chopper technology to enhance the efficiency and 
productivity of beef cattle farming in Pango Raya Village, Banda Aceh City. The methods employed 
include problem identification, socialization, technical training, chopper machine implementation, as 
well as mentoring and evaluation to ensure program sustainability. The results demonstrate that the 
chopper machine can reduce feed processing time by up to 70%, improve feed quality, and stimulate 
local economic growth through farmer empowerment. This program also aligns with the Sustainable 
Development Goals (SDGs), particularly in supporting decent work and technology-based economic 
growth. 
Keywords - chopper machine, livestock feed, efficiency, beef cattle farming, community empowerment 
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PENDAHULUAN   
Kota Banda Aceh adalah ibu kota Provinsi Aceh. Populasi sapi potong di kota ini mengalami 

penurunan sekitar 56,96%, dari 1.703 ekor pada tahun 2021 menjadi 733 ekor pada tahun 2022, pada 

tahun 2023 populasi sapi tumbuh mencapai (Aceh, n.d.). Kecamatan Ulee Kareng merupakan wilayah 
di Kota Banda Aceh dengan jumlah populasi sapi potong terbanyak. Kecamatan ini terdiri dari 9 desa 

dan Desa Pango Raya menjadi salah satu sentra peternakan sapi potong di daerah tersebut. 
Kelompok Ternak Maju Jaya yang berlokasi di Desa Pango Raya, Kota Banda Aceh, merupakan 

kelompok masyarakat produktif yang bergerak di bidang peternakan sapi pedaging. Kegiatan beternak 

ini sebagian besar dilakukan sebagai usaha sampingan, dengan anggota berprofesi utama sebagai 
petani, nelayan, dan buruh harian. Saat ini, jumlah anggota kelompok mencapai 15 orang dengan total 

populasi sapi pedaging lebih dari 50 ekor. 
Permasalahan utama yang dihadapi oleh kelompok mitra adalah masih digunakannya metode 

manual dalam proses pencacahan dan pemberian pakan ternak, seperti menggunakan parang, sabit, 
atau (fitri Gultom & Wahyuni, 2021). Proses ini membutuhkan waktu dan tenaga yang besar, serta 

tidak menjamin keseragaman ukuran potongan pakan yang ideal untuk konsumsi sapi. Hal ini 

berdampak pada rendahnya efisiensi waktu kerja peternak serta berpotensi (Manurung et al., 2023). 
 

(a) (b) 

Gambar 1. Pemotongan Pakan Ternak (a).  pemilihan rumput yang siap panen (b). 
 

Pada gambar 1, Potensi wilayah Desa Pango Raya yang memiliki lahan pakan cukup melimpah 
karena berada area pinggiran sungai dan permintaan daging di Aceh selalu tinggi, terutama pada hari 

Meugang dan menjelang hari raya umat Islam. Hal ini menjadikan prospek pemasaran (Rizal et al., 

2023), mengingat harga daging di Aceh lebih tinggi dibandingkan daerah lain di Indonesia. Peluang ini 
dapat mendukung efisiensi peternakan jika (Margono et al., 2021). Namun, keterbatasan teknologi 

menjadi hambatan utama dalam pengolahan bahan (Nakhoda et al., 2020). 
 

 

                
 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

 

Gambar 2. Proses pencacah pakan ternak secara manual. 
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Tujuan pelaksanaan kegiatan PKM ini adalah untuk memberdayakan kelompok peternak 
melalui penerapan teknologi mesin pencacah pakan ternak sapi yang dapat meningkatkan efisiensi 

waktu kerja, produktivitas ternak, serta menurunkan beban fisik peternak. Program ini juga akan 

dilengkapi dengan pelatihan penggunaan dan perawatan alat serta (Sukardin et al., 2022) 
 

METODE  
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan melalui serangkaian tahapan sistematis untuk 

menyelesaikan permasalahan mitra dalam (Nisa et al., 2019) Pendekatan yang dilakukan menyesuaikan 

dengan kondisi lapangan, keterbatasan waktu peternak, dan karakteristik teknologi yang diterapkan. 
Adapun langkah-langkah utama pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Tahapan Metode PKM 

Tahapan Metode 

Pelaksanaan PKM 
Deskripsi Kegiatan 

Output yang 

Diharapkan 

1. Identifikasi Masalah Mitra 

Observasi dan wawancara 
langsung ke lokasi mitra untuk 

mengetahui kendala utama dalam 

produksi dan manajemen usaha 
peternakan. 

Diperolehnya data 
permasalahan aktual dan 

kebutuhan mitra yang 

teridentifikasi dengan 
jelas.(Sakaran, 2017) 

2. Penyusunan Modul & Media 

Pelatihan 

Tim menyusun modul pelatihan 
teknis dan manajerial, serta 

menyiapkan media visual 

(poster/manual penggunaan 
mesin) untuk mempermudah 

transfer pengetahuan ke mitra. 

Tersusunnya bahan ajar 
dan media pendukung 

pelatihan yang relevan dan 

mudah dipahami. 

3. Sosialisasi 

Pertemuan awal dengan mitra 
untuk menjelaskan latar belakang, 

manfaat, serta tahapan kegiatan 
PKM secara 

menyeluruh.(Satrionugroho & 
Wobowo, 2023)  

Terbentuknya kesepakatan 
dan komitmen partisipasi 

aktif dari mitra. 

4. Pelatihan 

Pelatihan teknis pengoperasian 

dan perawatan mesin chopper 
serta pelatihan pencatatan 

manajemen pemberian pakan. 

Mitra memahami cara 

menggunakan, merawat 
mesin, serta mampu 

mencatat aktivitas 

manajemen pakan. 

5. Penerapan Teknologi 

Instalasi mesin chopper di lokasi 

mitra dan uji coba fungsionalitas 

bersama tim dan peternak. 

Mesin chopper dapat 

digunakan dengan baik 

oleh mitra dalam 
operasional harian. 

6. Pendampingan dan Evaluasi 

Kegiatan monitoring, wawancara, 

dan evaluasi kinerja alat serta 
tanggapan mitra terhadap 

manfaat program. 

Data penggunaan alat, 

efisiensi waktu kerja, dan 
tingkat kepuasan mitra 

terdokumentasi. 

7. Keberlanjutan Program 

Penyerahan alat kepada mitra, 

penyusunan SOP penggunaan, 
serta penunjukan peternak 

sebagai operator tetap. 

Program dapat dilanjutkan 

secara mandiri oleh mitra 
tanpa bergantung kepada 

tim pelaksana.(Armanto & 
Gunarto, 2022) 

 

(Fajar & Perwitasari, 2020) teknologi mesin chopper dirancang dengan prinsip teknologi tepat 
guna, menggunakan sumber listrik domestik (220V), desain ergonomis, serta sistem pemotong yang 

dapat diganti. Pendekatan ini merujuk pada rekomendasi FAO mengenai mekanisasi kecil untuk 

peternakan rakyat, yang menyatakan bahwa keberhasilan adopsi teknologi (Sari et al., 2018). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Implementasi mesin pencacah pakan ternak (chopper) dalam kegiatan PKM ini berhasil 

meningkatkan produktivitas peternakan sapi potong di Desa Pango Raya secara signifikan. Berdasarkan 

evaluasi lapangan, penggunaan mesin chopper mampu meningkatkan kapasitas produksi pakan hingga 
500 kg/jam, atau 500% lebih efisien dibandingkan metode manual sebelumnya yang (Husry, 2020). 

Peningkatan ini berdampak langsung pada pertumbuhan sapi, dengan rata-rata kenaikan bobot harian 
dari 0,6–0,7 kg/ekor menjadi 0,9–1,1 kg/ekor setelah 4 minggu penggunaan mesin. Selain itu, waktu 

yang dibutuhkan peternak untuk menyiapkan pakan berkurang drastis dari 4–5 jam menjadi kurang 

dari 1 jam per hari, (Yoto et al., 2023). 
 

                 (C) (d) 

Gambar 3. keadaan sapi pedaging di  Mitra (c), Proses pencacahan pakan dgn mesin chooper (d) 
 

(Ariani et al., 2019), pelatihan teknis dan pendampingan yang diberikan berhasil meningkatkan 
kemampuan peternak dalam mengoperasikan dan merawat mesin. Sebanyak 85% anggota kelompok 

mitra telah mampu menggunakan mesin secara mandiri, melebihi target awal sebesar 80%  dan ini 

sesui dengan hasil temuan (Susastriawan et al., 2022) . Pelatihan manajemen pakan ternak juga 
membantu peternak dalam menyusun pemberian pakan yang lebih teratur, (Fachrina & M.Nawawi, 

2022) 

        (e)       (f) 

Gambar 4. Kegiatan pelatihan penggunaan mesin chooper (e), Workshop Pelatihan teknis 

pengoperasian dan perawatan mesin chopper serta pelatihan pencatatan manajemen pemberian 
pakan. 

 
Keberhasilan program ini tidak hanya terlihat dari aspek teknis, tetapi juga dari dampak ekonomi 

yang dihasilkan. Efisiensi waktu dan tenaga telah mengurangi biaya (Askura Nikmah et al., 2022). 

Selain itu, teknologi ini mendorong kemandirian peternak dalam mengelola usaha, yang sejalan dengan 
tujuan SDGs poin ke-8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi) dan (Fajrianto & Suprehatin, 

2020). 
Keberlanjutan program juga terjamin melalui penyerahan mesin chopper beserta SOP 

perawatan kepada mitra, serta pelatihan yang memungkinkan peternak untuk mengadopsi teknologi 
ini secara mandiri. (Suhartoyo et al., 2022). 
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Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini telah membuktikan bahwa penerapan teknologi tepat 
guna dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan efisiensi dan (Rizal et al., 2023) 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan PKM ini berhasil membuktikan bahwa penerapan mesin pencacah pakan ternak 

mampu meningkatkan produktivitas peternakan sapi di Desa Pango Raya secara signifikan. Mesin 
chopper tidak hanya mempercepat proses produksi pakan hingga 500 kg/jam, tetapi juga mengurangi 

waktu kerja peternak dari 4-5 jam menjadi kurang dari 1 jam per hari. Dampak positif terlihat pada 

pertumbuhan sapi yang lebih optimal, dengan peningkatan bobot harian dari 0,6-0,7 kg menjadi 0,9-
1,1 kg per ekor. Program ini sekaligus mendukung pencapaian SDGs melalui pemberdayaan ekonomi 

berbasis teknologi tepat guna. Untuk pengembangan ke depan, disarankan perluasan penerapan 
teknologi ini ke kelompok peternak lain dengan pendampingan berkelanjutan. Kolaborasi dengan 

pemerintah dan stakeholder diperlukan untuk memastikan akses pendanaan dan replikasi program. 
Inovasi mesin dapat ditingkatkan dengan mempertimbangkan energi terbarukan, sementara 

pemantauan berkala perlu dilakukan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang. Dengan langkah-

langkah ini, program pemberdayaan berbasis teknologi diharapkan dapat memberikan manfaat yang 
lebih luas dan berkelanjutan bagi peternak. 
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